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ABSTRACT

Raflin Abdullah. 2014. Description of Society Behavior in Preventing Dengue
in Labanu Village of Tibawa Subdistrict, Gorontalo City. Skripsi. Study Program of
S1 Nursing, Faculty of Health and Sport Sciences, Universitas Negeri Gorontalo. The
principal supervisor was dr. Zuhriana K. Yusuf, MKes and the co-supervisor was
Andi Mursyidah, S.Kep,Ns, M Kes. Bibliography: 34 (2001-2013).

Dengue is one of important health problems in tropical development country.
Each year, there are 50-100 million cases of dengue occurred and it still increases.
Based on the data from Department of Health in Gorontalo district, the patients of
dengue have increase during the last two years. The research aimed at finding out the
description of society behavior in preventing dengue in Labanu village of Tibawa
subdistrict, Gorontalo city.

Design of research was descriptive obscrvational. Population of research were
all the people lived in Labanu village amounted to 2666 people. Samples of research
were taking through purposive sampling technique with slovin formula and resulted
96 respondents. Data were analyzed through SPSS program.

The research result showed that almost the level of respondent’s knowledge
was good (75%), while for lack of knowledge was 25%. For the attitude, almost the
respondents was lack (60,4%) and good attitude was 39,4%. Furthermore, almost the
respondent’s action in preventing dengue was lack (62,5%) and good action was
37,5%.

To sum up, the respondent’s knowledge was in good category, while the
attitude and action were in lack category. This result was expected to be used for
nursing practicum also can increase the preventing effort for dengue in Gorontalo
province.




ABSTRAK

Raflin Abdullah. 2014. Gambaran Perilaku Masyarakat Dalam
Mencegah DBD di Desa Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo.
Skripsi, Program Studi S1 llmu Keperawatan, Fakultas IImu-llmu Kesehatan dan
Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I dr. Zuhriana K.
Yusuf,M.Kes, dan Pembimbing Il Andi Mursyidah, S.Kep,Ns, M.Kes. Daftar
Pustaka: 34 (2001-2013).

DBD sekarang ini telah menjadi masalah kesehatan yang sangat penting di
negara-negara berkembang tropis. Setiap tahunnya diperkirakan 50-100 juta kasus
DBD terjadi diduniadan masih terjadi peningkatan. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kabupaten Gorontalo penderita DBD di kabupaten Gorontalo
mengalami peningkatan selama dua tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran perilaku masyarakat dalam mencegah kejadian DBD
di Desa Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo.

Desain penelitian ~ menggunakan observasional Desktiptif.  Populasi
penelitian ini adalah semua masyarakat desa Labanu sejumlah 2666 jiwa, dengan
penentuan jumlah sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
rumus slovin. menghasilkan sampel penelitian 96 responden. Data kemudian
dianalisa dengan menggunakan program SPSS.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan responden adalah baik (75%), pengetahuan kurang (25%). Untuk
penilaian sikap sebagian besar responden bersikap kurang (60.4%) dan responden
yang bersikap baik (39.6%). sebagian besar tindakan responden terhadap
pencegahan DBD termasuk kurang (62.5%) dan tindakan baik sebanyak (37.5%).

Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan responden dalam tingkat
pengetahuan baik, sedangkan untuk kategori sikap dan tindakan responden dalam
tingkat kurang baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
praktek keperawatan serta dapat meningkatkan upaya pencegahan terhadap
penyakit DBD di Provinsi Gorontalo.
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